RESPON TANAMAN KANGKUNG DARAT
(Ipomea reptans Poir.) TERHADAP KONSENTRASI PUPUK
ORGANIK CAIR NASA

SKRIPSI

Oleh

TAUFIK HIDAYAT
1210213019

ERSITAS ANDA[ 1

NIV

mbimbing 1: Ir. Muhsanati; M
Pembimbing 2: Dibrsndra Dwi ) :

-

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2019












KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat ALLAH SWT, atas limpahan rahmat
dan karunia-NYA, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan
salam juga disampaikan untuk nabi besar Muhammad SAW sebagai pembawa
risalah untuk kesejahteraan manusia.

Skripsi ini disusun berdasarkan hasil penelitian dalam bentuk percobaan di
lapangan dengan judul “Respon Tanaman Kangkung Darat (Ipomea repants Poir.)
Terhadap Konsentrasi Pupuk Organik Cair NASA”.

dapat memberiKar ibusi nan_l?% anian Indonesia

: , Desember 2019

T.H.D



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR .o
DAFTAR ISE .o
DAFTAR TABEL ..o
DAFTAR LAMPIRAN ..o
ABSTRAK ..o

BAB | PENDAHULUAN

B. Tujuan Penelitian 5 1. N.AY. 2 r e ASE .8

C. Manfaat Renelitian®.. &y o ...
BAB Il TINJA '

A Tanaman KanNOKUNG e eeeeereeesnss s oee i enssannt e eseeseeenssnnstereeeees

B. PUpUK....5 i

D Pelaksanaan Pe 1 - | .
E. Pengam at e . ... ... .

A Tinggi Tang C rrmmm— i

E. Diameter Batang (m e e
F. Berat Segar (gram) .....ccceereneneie e

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

AL KESIMPUIAN ...
B. SAIaN ... s

DAFTAR PUSTAKA .. e

[ 10 0] 01 > o SR

Halaman
i
i
iii
v

Vv

13
13
13
14
15

17
19
20
22
23
25

27
27

28

32



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel
1. Tinggi Tanaman Kangkung Darat dengan Beberapa Konsentrasi
Pupuk Organik Cair NASA (POC NASA) Pada Umur 28 HST . 17
2. Jumlah Daun Tanaman Kangkung Darat dengan Beberapa
Konsentrasi Pupuk Organik Cair NASA (POC NASA) Pada
UMUE 28 HST .ot 19
3. Lebar Daun Terlebar Tanaman Kangkung Darat dengan
Beberapa Konsentrasi-P 1
Pada Um ""i- = A 21
4,
22
5.
23
6.

25




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Jadwal Kegiatan Percobaan Bulan Agustus— September 2019...... 32

2. Denah Percobaan dan Ulangangan Berdasarkan Rancangan

Acak Kelompok (RAK) ..o 33
3. Jarak tanam dan luas bedengan ..........ccocovvvvrinsssssseeeeenes 34
4. Kandungan Unsur Pupuk Organik Cair NASA (POC NASA) .. 35
5. 36
6. 37
7. 39



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Jadwal kegiatan penelitian ...........cccooeveeieiiie s 26
2. Skema penentuan lokasi penelitian ............ccccoviiiiicics 27
3. Denah pengambilan tanaman sampel penelitian ............cccoovvnniiiennnenn 28
4. HaSH KUISTONE ...t 29

31

33




RESPON TANAMAN KANGKUNG DARAT
(Ipomea reptans Poir.) TERHADAP KONSENTRASI PUPUK
ORGANIK CAIR NASA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pupuk organik cair NASA dan
respon tanaman terhadap konsentrasi pupuk organik cair yang diberikan dengan

demikian dapa ekome %%@SK‘I’I&@W@N[X@(‘E ntuk penggunaan
pupuk organik erhadap tanaman Kangku

Penelitian ini di ksanakan di Lahan Keri rcobaan Fakultas
Pertanian Universitas Andalas.e mpai bulan eptember 2019
Rancangan dal : elompok (RAK)
dengan 5 taraf [perlakua : ingga didapatkan 15
satuan percobaan. Untuk < an nsentrasi C NASA yang

: 3 ml/ | air (C), 3
ml/ | air (D) da 4m|/|a|r(E) ¢ ahwa Pemberian
POC NASA énlngkatkan pé : sil tanaman kangkung darat.

Kata Kunci: Ko '



RESPONSE OF KANGKUNG DARAT PLANTS
(Ipomea reptans Poir.) ON THE CONCENTRATION OF NASA
LIQUID ORGANIC FERTILIZERS

ABSTRACT

This study aims to test NASA's liquid organic fertilizer and plant response
to the concentration of liquid organic fertilizer given so that it can be recommended
an appropriate concentration for the use of NASA liquid organic fertilizer on water
spinach plants (Ipomea reptans Poir.). The research was carried out in the UPT Dry
dalas University from

Field Experimental Gardenr Agricutt An
August to September2 @NTM Hesign ---'--- -&-ﬁth:; zed block design

(RBD) with 5 ~of treatment and was repeated—3 timeés to obtain 15

experimental u its. ‘F‘or the experlm eatment the NASA concentrations
used are as follows: vat ml /1 water (C), 3 ml/
| water (D) an¢ is study dicate that the
application of ~ th a of ground water spinach

plants. The best ¢ shown by all observed



BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sayuran merupakan salah satu komoditas hortikultura yang berperan
penting bagi kesehatan manusia yaitu dalam menyuplai mineral dan vitamin yang
kurang dipenuhi oleh bahan pangan lainnya. Sayuran sangat penting dalam
menetralisasi asam yang diproduksi karena konsumsi daging, keju dan makanan

lainnya. Menurut Ashari (2006)-gizi-datamsayuran-dapat meningkatkan daya cerna
7R ITAS AN

seluruh lapisan masyarak : 1). Sé i iliki rasa yang

renyah dan kaya akan su iy idrat, p, Fe, vitamin

darat membuat
sayur ini banya eda : ganya pun relatif

murah dibandingka jenis ¢ ani-melakukan upaya

pada tanah dengan maksud memperbalkl atau menlngkatkan kesuburan tanah.
Pemupukan menurut pengertian khusus adalah pemberian bahan yang dimaksudkan
untuk menambah hara tanaman pada tanah dengan tujuan untuk memperbaiki
suasana tanah, baik fisika, kimia, ataupun biologi.

Selama ini para petani masih menggunakan pupuk anorganik dalam
membudidayakan kangkung darat. Hal ini dikarenakan pupuk anorganik lebih
mudah didapatkan di pasaran namun demikian harganya relatif lebih mahal
(Dewanto et al., 2013). Penggunaan pupuk anorganik dalam jangka lama terbukti
telah menimbulkan masalah serius antara lain pencemaran tanah dan air, penurunan

tingkat kesuburan tanah dan ketergantungan petani secara ekonomi dan sosial



(Sedayu et al., 2014). Penggunaan pupuk anorganik juga memiliki dampak
berbahaya bagi kesehatan manusia (Mahmood et al., 2009). Oleh karena itu
diperlukan budidaya kangkung darat secara organik untuk mengurangi dampak
tersebut.

Penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki kondisi tanah menjadi subur
dan kaya akan jasad renik yang bermanfaat. Pupuk organik dapat didapat dengan
mudah dan harganya jauh lebih murah. Petani dapat memanfaatkan limbah rumah
tangga atau limbah peternakan, seresah daun atau sisa tanaman yang telah dipanen.
Biaya yang minimal akan meningkatkan pendapatan petani dan sumber makanan
sehat yang dlkonsum5| pun akan rpen an-melakukan budidaya organik
(Rukmana, 1994). Peml}erlan puii?jrgimsﬁ?)at merf?p;myaltu granulasi
tanah, aerasi dan drainase tanah, meningkatkan kemampuan tanah menahan air,

memperbaiki sifat Kimia dan sifat biologis tanah; sertaitidak menyebabkan polusi

tanah dan air (I\/ usnamar, 2003 :
Pupuk organik cair adalai*pupuk yang bahan dasarnya berasal dari hewan
atau tumbuhan yang sudah mepgalami fermentasi berupa cairan dan kandungan

bahan kimia di 8alamnya maksiiitm 5%. Pada dasarnya pupuk organik cair lebih

baik dibandingkan dengan org padat. Hal ini disebabkan penggunaan pupuk

organik cair memlllkl beberapa kelebihan yaitu pengaphka&anpg/a lebih mudah,
unsur hara yang }N\dapat didalam pupuk organik cair mudaﬁ diserap tanaman,
mengandung m|kroorgan|sﬁ1‘ﬁa>ng~b\nyak,,<-me7ngata5| def|3|en3| hara, mampu
menyediakan hara\secara ﬁgp _j;,-p roses pe o
lebih cepat, serta per{etapamnya“ mmﬁ‘f‘nggalld?sbmprotkan ke tanaman
(Siboro et al., 2013).

Salah satu jenis pupuk organik cair yang dikembangkan adalah POC (Pupuk
Organik Cair) NASA yang diproduksi PT. Natural Nusantara (NASA) dengan

formula yang dirancang secara khusus terutama untuk mencukupi kebutuhan nutrisi

uaLannya memerfukan waktu yang
AN /er

lengkap pada tanaman, peternakan dan perikanan yang dibuat murni dari bahan-
bahan organik (Susana, et al., 2016). POC NASA adalah pupuk organik cair hasil
penemuan yang luar biasa dalam dunia pertanian. Berdasarkan penelitian POC
NASA dapat memenuhi nutrisi pada tanaman antara lain: Unsur Hara Makro dan

Mikro, Zat Pengatur Tumbuh serta Mikro organisme tanah. POC NASA sangat



cocok untuk berbagai jenis tanaman seperti, sayuran, buah-buahan, tanaman hias,
padi, palawija dan membantu proses fotosintesis tanaman sehingga dalam proses
pematangan buah sempurna (Kardinan, 2011). POC NASA merupakan pupuk yang
diproduksi dari bahan-bahan alam seperti protein hewan, tulang hewan, dan bahan
dari tumbuh-tumbuhan, sehingga menghasilkan suatu campuran nutrisi yang benar-
benar mudah diserap oleh tanaman dan dapat memperbaiki kondisi lahan.

POC NASA digunakan dengan cara disemprotkan pada bagian tanaman
seperti, bagian bawah daun, permukaan daun, ranting, dan batang tanaman hingga
cukup basah (merata). Kandungan unsur dalam pupuk organik cair POC NASA
adalah N 4.15%, P205{ 4.45%, K%?sﬁ ?6\§ Qgr%amk 9. 690/<)m:|:ea 505.5 ppm, Mn
1931.1% , Cu 1179. 8%\Zn 1986 1%, B 806.6%, Co 8 4Sppm Mo 2.3 ppm, La 0
ppm, Ce 0 ppm.l pH 5.61 (PT. Nusantarasindah, 2018).

Kandungan Hormon atau zat pengaturgtumbuh (Auxin, Giberelin dan

Sitokinin) akan{mempercepat ecambahan biji, pertumbuhan akar, perbanyak
umbi, fase vegetatif/pertumbuhan’tanaman serta memperbanyak plan mengurangi
kerontokan bunga dan buah."Afoma khas POC NASA akan mengurangi serangan

hama (insek).! POC NASA jkan memacu - perbanyakan  Senyawa untuk
meningkatkan d@ya tahan tanal terhadap serangan penyakit. Jlka serangan hama
penyakit meleblm ambang batas pestisida tetap digunakan secara bijaksana POC
NASA hanya merrgurangl serangan hama penyakit bukan unfuk menghilangkan

~ 4—‘\

sama sekali (Kardinan, 201I)‘ —— gu——"

Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis
yang diaplikasikan terhadap tanaman. Dari penelitian Hasibuan (2010)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair melalui daun memberikan
pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian
melalui tanah. Herdian (2013) juga menyatakan konsentrasi POC NASA
berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, diameter tanaman,
jumlah buah dan berat pertanaman dijumpai pada konsentrasi POC NASA 2 ml/ Itr
air pada tanaman tomat. Sintya dan Astuti (2015) menuliskan dalam skripsinya,
pengaruh pertumbuhan tanaman Selada terhadap pemberian POC NASA dilihat
dari hasil sidik ragam menunjukan bahwa pengaruh tanaman berbeda nyata

terhadap pemberian POC NASA pada seluruh pengamatan seperti rata - rata tinggi



tanaman umur 14 hari, 21 hari, dan 28 hari setelah tanam dan saat panen, rata-
rata jumlah daun per tanaman umur 28 hari setelah tanam dan saat panen,
berat basah per tanaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa respon tanaman
berbeda nyata terhadap pemberian POC NASA pada rata-rata tinggi tanaman
umur 14 hari, 21 hari, dan 28 hari dan saat panen.

Robbi dan Nurbiati (2017) menurut penelitian yang telah dilakaukan,
menyimpulkan dalam skripsinya bahwa pemberian pupuk organik cair berpengaruh

nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar

tanaman pakcoy dan berat segar layak konsumsi. Dari uraian diatas maka dilakukan
ng-(Ipomea reptans poir.)

R e
terhadap Konsentrasi Pupuk-Organik Cair NASA™: ""_ﬂ

penelitian dengan jud

B. Tujuan Penglitian

Penelitian ini ber -m‘?--':; anik cair NASA dan
.~ N

respon tanaman terhadag ang diberikan dengan

demikian dapaf direkomendas uai untuk penggunaan

pupuk organik cair NASA terha@lap angkung (Ipomea reptans Poir.).

l )

P

C. Manfaat Pene

Penelltlan \ [an alam penggunaan
POC NASA unt ( ntraS| yang tepat
U Ch PENEO

I
N

U i ANC
i e

dan sesuai dan di o

anian organik di

Indonesia.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Kangkung

Kangkung merupakan salah satu anggota famili Convolvulaceae. Menurut
Pracaya (2009) tanaman kangkung dapat digolongkan sebagai tanaman sayur.
Kangkung terdiri atas 3 jenis yaitu kangkung air (Ipomoea aquatica F.), kangkung
darat (Ipomoea reptans Poir.), dan kangkung hutan (Ipomoea crassiculatus R.).

Di Indonesia dikenal dua tipe kangkung yaitu kangkung darat dan kangkung

ena banyak peminatnya.

Kangkung disebut juga ) Vo vhlué, Water spinach,

berasal dari India i 1€ “Malaysia, Burma, Indonesia, China
Selatan Australia dan bag "**‘?‘:‘l‘-. . Adapun taksonomi
tanaman kangKung dara Ia erikut: K : IPlantae, Divisi:

onae, Ordo: Solanales,

Famili: Convolvulaceae, G Omoea reptana Poir.

Asia Selatan. Sa Nl ' . rpendek dan harga
relatif murah. Karena jizi yang baik bagi
masyarakat secah’nu N. al digemari oleh masyarakat
terbukti dengaQAs, masyarakat | yang terkandung di
sayuran kangkung. K’and%nm AT e tama vitamin A,
vitamin C, zat besi, kalsium, potasium, dan fosfor (Sofiari, 2009).

Kangkung merupakan tanaman yang dapat tumbuh lebih dari satu tahun.
Tanaman kangkung memiliki sistem perakaran tunggang dan cabang-cabangnya
akar menyebar ke semua arah, dapat menembus tanah sampai kedalaman 60 hingga
100 cm, dan melebar secara mendatar pada radius 150 cm atau lebih, terutama pada
jenis kangkung air (Djuariah, 2007).

Batang kangkung bulat dan berlubang, berbuku-buku, banyak mengandung
air (herbaceous) dari buku-bukunya mudah keluar akar dan memiliki percabangan

yang banyak dan setelah tumbuh lama batangnya akan menjalar (Djuariah, 2007).



Kangkung memiliki tangkai daun melekat pada buku-buku batang dan di
ketiak daunnya terdapat mata tunas yang dapat tumbuh menjadi percabangan baru.
Bentuk daun umumnya runcing ataupun tumpul, permukaan daun sebelah atas
berwarna hijau tua, dan permukaan daun bagian bawah berwarna hijau muda.
Selama fase pertumbuhanya tanaman kangkung dapat berbunga, berbuah dan
berbiji terutama jenis kangkung darat. Bentuk bunga kangkung umumnya
berbentuk “terompet” dan daun mahkota bunga berwarna putih atau merah
lembayung (Maria, 2009).

Buah kangkung berbentuk bulat telur yang didalamnya berisi tiga butir biji.

—

Bentuk buah kangkung sepertl r&eLef(?.t\d:e}znga\r? bl{mya Warna buah hitam jika
sudah tua dan }{hau ketlka muda Buah kangkung berukl}rén kecil sekitar 10 mm,

dan umur buah kangkung tidak lama..Bentuksbiji kangkung bersegi-segi atau tegak

bulat. Berwarna cokelat atau kehitam-hitaman,.dan termasuk biji berkeping dua.

Pada jenis kanjkung darat bijit kangkung berrfUngAsi sebagai alat perbanyakan

tanaman secara generatif (Mariay2009). ]

Kangkung darat (Ipomega reptans Poir.) dapat tumbuh pada daerah yang

beriklim panas' dan beriklim gdingin’ Jumlah “curah hujan yang baik untuk
pertumbuhan tahaman ini berkisdr*antara 1500-2500 mm/tahun. Pada musim hujan
tanaman kangk\gng pertumbuhannya sangat cepat dan supur asalkan di
sekelilingnya tldgk\tumbuh rumput liar. Dengan demlkLaﬁ kangkung pada
umumnya kuat menghadaﬁ“mnmm;&ar seh-lﬁgg"&'T(angkung dapat tumbuh di

padang rumput, kehun/ladirlg_ ﬁngaWbunLA_% 20 })«

Tanaman kangkUng memﬁum‘“y‘%ﬁg tBrbiika atau mendapat sinar
matahari yang cukup. Di tempat yang terlindung (ternaungi) tanaman kangkung
akan tumbuh memanjang (tinggi) tetapi kurus-kurus. Kangkung sangat kuat
menghadapi panas terik dan kemarau yang panjang. Apabila ditanam di tempat
yang agak terlindung, maka kualitas daun bagus dan lemas sehingga disukai
konsumen. Suhu udara dipengaruhi oleh ketinggian tempat, setiap naik 100 m tinggi
tempat, maka temperatur udara turun 1°C (Aditya, 2009).

Kangkung darat (Ipomea reptans Poir.) menghendaki tanah yang subur,
gembur banyak mengandung bahan organik dan tidak dipengaruhi keasaman tanah.

Tanaman kangkung darat tidak menghendaki tanah yang tergenang, karena akar



akan mudah membusuk. Sedangkan kangkung air membutuhkan tanah yang selalu
tergenang air. Tanaman kangkung (Ipomea reptans) membutuhkan tanah datar bagi
pertumbuhannya, sebab tanah yang memiliki kelerengan tinggi tidak dapat
mempertahankan kandungan air secara baik (Haryoto, 2009).

Kangkung dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran rendah
sampai dataran tinggi (pegunungan) + 2000 meter dpl. Baik kangkung darat
maupun kangkung air, kedua varietas tersebut dapat tumbuh di mana saja, baik di
dataran rendah maupun di dataran tinggi. Hasilnya akan tetap sama asal jangan

dicampur aduk (Anggara, 2009).
Dalam bukunya Lm%g& é{glp)\geg;@}akan Kangkung dapat dimasak

1\\ [
menjadi berbagai macan\ menu Sayuran. Sayur batang y3§1g daunnya berongga ini

biasanya direbus atau ditumis. Kangkungsmemiliki berbagai manfaat dan gizi yang

ya kaya vitamin A, memenuhi kebutuhan vitamin C harian,
mencegah keku zangan Zat Besi, mengatasi bad mdoddan depresi dan anti diabetes.

Kandungan nutrisi dalam 100 gf kangkung mementhi 29 kcal Energi, 3,0 gr
protein, 0,3 gr lemak, 5,4 grkarbohidrat, 73 mg kalsium, 50 mg fosfor, 2,5 mg zat
besi, 6,300 mg vitamin A, 0,07 m|n B1, 32 mg vitamin C, 89,0 gr air dan 70%
BDD (Direktorat Gizi Departe Kesehatan RI, 1992). ]

i‘ /
B. Pupuk \\ g-‘f

= —

Bahan organik gﬁéﬁ%paka&salah‘sam“ﬁé’ﬁ%ﬁfﬁembentuk agregat tanah,
yang mempunyal\peran se r,gaLbalqa1=1—p{e|=§-k\1at4;;{]%)3@|ke/):e(t‘lah untuk bersatu
menjadi agregat tanah' 'sehmg’g’a bahan organlk‘pehtl‘ng dalam pembentukan
struktur tanah. Pengaruh pemberian bahan organik terhadap struktur tanah sangat
berkaitan dengan tekstur tanah yang diperlakukan. Pada tanah lempung yang berat,
terjadi perubahan struktur gumpal kasar dan kuat menjadi struktur yang lebih halus
tidak kasar, dengan derajat struktur sedang hingga kuat, sehingga lebih mudah
untuk diolah. Komponen organik seperti asam humat dan asam sulvat dalam hal ini
berperan sebagai sedimentasi partikel lempung dengan membentuk komplek
lempung-logam-humus (Stevenson, 1982). Pada tanah pasiran bahan organik dapat
diharapkan merubah struktur tanah dari berbutir tunggal menjadi bentuk gumpal,

sehingga meningkatkan derajat struktur dan ukuran agregat atau meningkatkan



kelas struktur dari halus menjadi sedang atau kasar (Scholes et al., 1994). Bahkan
bahan organik dapat mengubah tanah yang semula tidak berstruktur (pejal) dapat
membentuk struktur yang baik atau remah, dengan derajat struktur yang sedang
hingga kuat.

Pupuk merupakan bahan yang mengandung sejumlah nutrisi yang
diperlukan bagi tanaman. Pemupukan adalah upaya pemberian nutrisi kepada
tanaman guna menunjang kelangsungan hidupnya. Pupuk dapat dibuat dari bahan
organik maupun anorganik. Pemberian pupuk perlu memperhatikan takaran yang

diperlukan oleh tumbuhan, jangan sampai pupuk yang digunakan kurang atau

melebihi takaran yang akhlrnya ak&mm?nggar\g% ;)ertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Pupuk dapat d}bertkan Tewat tanah ataupun dlsesrﬂprotka ke daun. Sejak

ini pupuk organik diketahuishbanyak dimanfaatkan sebagai pupuk

zrganik adalah uk yang diprro'sesA dari limbah organik seperti
kotoran hewan, sampah, sisa tanaman, serbuk gergajian kayu, Iur]npur aktif, yang
kualitasnya tergantung dari pr@ses atau tindakan yang diberikan (Yulipriyanto,
2010). Pupuk ofganik mengandiiriy ‘unsur karbon'dan nitrogen dalam jumlah yang

sangat Dbervarigsi, dan imbanhgan _.unsur tersebut sangat [penting dalam

mempertahankar\atau memperbaiki kesuburan tanah. Nisbah karl;én nitrogen tanah
harus selalu dlpe\mqhankan setiap waktu karena nlsbah kedua unsur tersebut
merupakan salah satu kunc“‘émlaiag\kesubu;an'rﬁnah lebah C/N kebanyakan
tanah subur berkrsar 1 sampa _;bPenambapanbihan organ ngan nisbah C/N
tinggi mengaklbatkan Eﬁah/n\%‘gm b‘ham%:andec dan N dengan
cepat, karena mikroorganisme tanah menyerang sisa pertanaman dan terjadi
perkembangbiakan secara cepat (Sutanto, 2002).

Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan
alami daripada bahan pembenah buatan/sintetis. Pada umumnya pupuk organik
mengandung hara makro N, P, K rendah tetapi mengandung hara mikro dalam
jumlah cukup yang sangat diperlukan pertumbuhan tanaman. Sebagai bahan
pembenah tanah, pupuk organik mencegah terjadinya erosi, pergerakan permukaan
tanah (Crusting) dan retakan tanah, mempertahankan kelengasan tanah serta

memperbaiki pengatusan dakhil (Internal drainase). Pemberian pupuk organik



kedalam tanah dapat dilakukan seperti pupuk kimia (Sutanto, 2002). Pupuk organik
bukanlah untuk menggantikan peran pupuk kimia melainkan sebagai pelengkap
fungsi pupuk kimia. Pupuk organik dan pupuk kimia akan lebih optimal dan lebih
efisien penggunaannya bila dimanfaatkan secara bersama-sama. Penambahan
pupuk organik dapat mengurangi dampak negatif pupuk kimia serta memperbaiki
sifat fisik, biologi dan kimia tanah secara bersamaan. Adapun karakteristik umum
yang dimiliki oleh pupuk organik menurut Sutanto (2002) adalah sebagai berikut:
1. Kandungan hara rendah, kandungan hara pupuk organik pada umumnya rendah
tetapi bervariasi tergantung pada jenis bahan dasarnya. 2. Ketersediaan unsur hara
lambat, hara yang berqsal darl bafcgg ]o[gg@k\fgrys dlrombwblh dahulu oleh
mikroba yang bersifat perombak (dekomposer) menjédl senyawa yang lebih
sederhana dan dnsur anorganik agar.dapatsdiserap oleh tanaman. 3. Menyediakan
hara dalam jumlah terbatas, penyediaan haratyang berasal dari pupuk organik
biasanya terbatas dan tidak cukup dalam menyediakan hara yang diperlukan
tanaman. ' ‘

Pada umumnya pengaruh pupuk organik dalam tanah mencakup tiga cara
yaitu melalui qatsifat fisik, kimig, dan biologi tanah. Melalui fungsi fisik, pupuk
organik dengaq bagian-bagian“S€rat-seratnya memainkan peraq penting dalam
memperbaiki Slfqt fisik tanah. Komponen penyusunnya yang halu,s dan kandungan
karbon yang tlngg dapat meningkatkan pertumbuhan n‘nsella fungi, dan
meningkatkan agregat tanah (‘?‘uhpqyanto ZQET*Béhan organik akan membuat
tanah yang berwama cerah me _Jadl.kelam%elam,\ltil\)ahan /gamk juga membuat
tanah menjadi gembdr‘ sehingoa’ mmﬂebﬂh\ﬁalk serta lebih mudah
ditembus perakaran tanaman (Sutanto, 2002). Melalui fungsi kimianya, bahan
organik yang digunakan sebagai pupuk juga bertanggung jawab terhadap kapasitas
tukar kation tanah. Kemampuan tukar kation yang tinggi selain penting dalam
memfiksasi pupuk yang digunakan juga dapat menjaga buffer tanah sehingga
tanaman dapat bertahan hidup lebih baik dalam kondisi yang tidak menguntungkan
seperti keasamaan dan kelebihan nutrien. Fungsi kemik lain yang penting dari
pupuk organik adalah memberikan hara pada tanaman. Mineralisasi unsur bahan
organik membebaskan bermacam-macam hara yang berbeda seperti N, P, K, S dan

unsur makro lain dan unsur mikro pada laju yang berbeda. Penggunaan berbagai
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kombinasi pupuk organik mungkin dapat menggantikan pupuk Kkimia
(Yulipriyanto, 2010).

Menurut Hadisuwito (2007) pupuk organik cair adalah larutan yang berasal
dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran
hewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur.
Kelebihan dari pupuk organik cair adalah secara cepat mengatasi defisiensi hara,
tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara yang cepat.
Dibandingkan dengan pupuk anorganik cair, pupuk organik cair umumnya tidak
merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Selain itu,

pupuk organik cair Juga memllllﬁ bfiiaqge{\g\l[liat sehingga larutan pupuk yang
pe—
ukaan\tanah bisa langsung dlgunakan})Feh tanaman (Hadisuwito,

Pupuk organik cair merupakan salah'satujenis pupuk yang banyak beredar

di pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan Vdiapl‘ikasikan melalui daun yang
mengandung hara makro/dan mikro esensial (N, P, K,'S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe,
Mn, dan bahan organik).“Puguk organik cair mempunyai beberapa manfaat
diantaranya dapat mendorongfdan meningkatkan pembentukan klorofil daun
sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan pen erapan nitrogen
dari udara, dapa!g meningkatkan vigor tanaman sehingga tanamqn menjadi kokoh
dan kuat, menlnngan daya tahan tanaman terhadap kekeﬂngan merangsang
pertumbuhan cabang produmungkatkaneaﬁbéntukan bunga dan bakal buah,

mengurangi guguraya.dan, bun LbuatL Huda, 2013)"/
g gggmy\_\ ,ga,daprbakq (\L,}{

’\ r” y\\\

C. Pupuk Organik Cair NASA

POC NASA merupakan bahan organik murni berbentuk cair dari limbah
ternak dan unggas, limbah alam dan tanaman, beberapa jenis tanaman tertentu yang
di proses secara alamiah. POC NASA berfungsi multiguna yaitu selain terutama
dipergunakan untuk semua jenis tanaman pangan (padi, palawija, dll) hortikultura
(Sayuran, buah, bunga) dan tanaman tahunan (Coklat, kelapa sawit) juga untuk
ternak/unggas dan ikan/udang. Kandungan unsur hara mikro dalam 1 liter POC
NASA mempunyai fungsi setara dengan kandungan unsur hara mikro 1 ton pupuk

kandang. Kandungan yang dimiliki POC NASA berangsur-angsur akan
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memperbaiki konsistensi (kegemburan) tanah yang keras serta melarutkan SP-36
dengan cepat (Kardinan, 2011)

Kandungan Hormon atau zat pengatur tumbuh (Auxin, Giberelin dan
Sitokinin) akan mempercepat perkecambahan biji, pertumbuhan akar, perbanyak
umbi, fase vegetatif/pertumbuhan tanaman serta memperbanyak dan mengurangi
kerontokan bunga dan buah. Aroma khas POC NASA akan mengurangi serangan
hama (insek). POC NASA dapat memacu perbanyakan senyawa untuk
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan penyakit. Jika serangan hama
penyakit melebihi ambang batas pestisida tetap digunakan secara bijaksana POC
sama sekali (Kardinan, \2011) Manfaat dan keunggula!? ﬁASA adalah: 1.

Meningkatkan [kualitas dan kuantitasgspreduksi tanaman serta kelestarian

NASA hanya mengurangl serangﬁn p?.nq\abpg‘nxz}klt bukan untuk menghilangkan

lingkungan/tanah, 2. Menggemburkan tanah yang dulunya keras, 3. Melarutkan

sisa-sisa pupuk3 imia dalam tanah, sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman, 4.

Memberikan semua jenis unsur makro dan unsur mikro lengkap bagi tanaman, 5.
gi jJumlah“penggunaan Urea, Sp-36, dan KCI + 12,5 % -25 %, 6.

Setiap 1 liter POC NASA me I fungsi unsur hara mikro setara dengan 1 ton

Dapat mengura

pupuk kandang; 7. Memacu pe buhan tanaman, merangsang pembungaan dan
pembuahan serhg mengurangi kerontokan bunga dan buar) 8. Membantu
perkembangan m%qorgamsme tanah yang bermanfaat bagl tanﬁman 9. Membantu
mengurangi tingkat serangaﬁ’ﬁama-d&rlgerlyakﬁaﬂaman Pupuk cair NASA dibuat
dalam larutan konsentra5| _sehin rlu__dicampur gan air untuk
pemakaiannya. Pupu1<’dapat msﬁﬁp%éﬁaﬁMarﬁ:: digunakan untuk
areal yang lebih luas. Pupuk dapat disimpan dimana saja, asalkan terlindung dari
matahari dan hujan lebat.

Herdian (2013) Dalam penelitiannya menyatakan Konsentrasi POC NASA
berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman tomat, diameter
tanaman, jumlah buah dan berat pertanaman dijumpai pada konsentrasi POC NASA
2 ml/lItr air. Hal ini disebabkan pada konsentrasi POC NASA 2 ml/liter air (N2)
merupakan pemberian konsentrasi pupuk yang optimal dan seimbang. Hal ini sesuai
dengan pendapat Leiwakabessy dan Sutandi (2004) yang menjelaskan kurangnya

unsur hara dapat mengakibatkan hambatan bagi pertumbuhan dan perkembangan
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tanaman serta berpengaruh langsung terhadap produktivitas tanaman. Kurangnya
unsur hara dapat diatasi dengan pemupukan yang optimal dan berimbang.
Ketersediaan unsur hara yang cukup dapat meningkatkan penyerapan hara, air, dan
mineral yang dibutuhkan oleh tanaman (Soepardi, 1983).

Erlina dan Pudji Astuti (2016) juga menyatakan bahwa dari hasil
penelitiannya menunjukan pengaruh pertumbuhan tanaman selada terhadap
pemberian POC NASA dilihat dasi hasil sidik ragam menunjukan bahwa pengaruh
tanaman berbeda nyata terhadap pemberian POC NASA pada seluruh pengamatan

seperti rata-rata tinggi tanaman umur 14 hari, 21 hari, dan 28 hari setelah tanam dan

panen, berat b bahwa respon

tanaman berbe al rata-rata tinggi
anen: Hal tersebut diduga
ang cukup, sehingga

asilnya dimanfaatkan



BAB |1l BAHAN DAN METODE

A.Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Agustus sampai bulan
September 2019. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Kering UPT Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Padang. Ketinggian tempat +
250 meter di atas permukaan laut. Jenis tanah yang digunakan adalah tanah Ultisol.

Jadwal penelitian dilampirkan pada Lampiran 1.

B. Bahan dan = UNIVERSITAS ANDA[ 4 o= 41
(9= P

Adapun ophéh yang digunakar enelitian ini adalahibenih kangkung

-~~~ "

darat, POC NASA, pupu lor “‘-“ms gkan alatyang digunakan
L~

sprayer, cangkul, selang irafia, kamera, alat
pelabelan, alat tulis, emb
C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan R ak Kelompok (RAK) terdiri dari
5 taraf perlakuah'da ' diulan banyak . gpatkan 15 satuan

3 SalzA i pada Lampiran 2.
-ls.rf-".—.—ﬁ ang 150 cm, lebar 75

cm dan tinggi 15 cmygUntuk onse

digunakan adalemkséggg%m

0 ml/ I air (A)

1 ml/ 1 air (B)

2ml/ I air (C)

3 ml/ 1 air (D)
4 ml/ | air (E)

percobaan, untuk ©

Penelitian ini dil k

st. POC NASA yang

% ,5,
BANY

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam dan F hitung
dibandingkan dengan F tabel pada taraf nyata 5%. Uji lanjut yang digunakan adalah
uji DNMRT pada taraf nyata 5%. Analisis data rancangan acak kelompok (RAK)
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selengkapnya terdapat pada Lampiran 5. Data yang diperoleh akan ditampilkan
dalam bentuk tabel dan grafik.

D. Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan benih

Benih merupakan salah satu faktor untuk menentukan keberhasilan suatu
budidaya suatu tanaman. Secara komersial, kerapatan tanaman 50.000 tanaman/ha
benih. Benih diperoleh dari toko pertanian dengan merek dagang Benih Kangkung

Cabut Sejati-Cap Bunga Matahari

2. Persiapan |
Lahan d

cm dan dibentu

ONIVERSITAS ANDA[ 4 =

an dari gulma kemudian dicangku deﬁij;

ersih

kedalaman 10
bedengan dengan anje 50 cm, lebar 75 cm dan tinggi
15 cm (Lampiran 3). Padz

Benih Kangk at *ditanar dengan yang -telh dipersiapkan.

,‘-
. Ny
a. Penylraman\f.‘;'\ L

NN

Penyiraman dilakukan 1 hari sekali terutama pada fase awal pertumbuhan
atau disesuaikan dengan kondisi tanah. Penyiraman dilakukan disiram dengan
menggunakan gembor. Waktu penyiraman dilakukan pada saat pagi dan sore hari.
b. Penyulaman

Penyulaman dilakukan 1 minggu setelah tanam, jika ada tanaman yang mati
tujuannya supaya tanaman dapat tumbuh seragam. Penyulaman dilakukan dengan
mengganti tanaman yang tidak tumbuh dengan tanaman cadangan yang telah

disiapkan sebelumnya.
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c. Penyiangan
Penyiangan dilakukan apabila ada gulma yang mengganggu tanaman kangkung,
penyiangan dilakukan 1 minggu sekali atau sesuai perkembangan gulma.
Penyiangan dilakukan dengan cara mekanis yaitu dengan mencabut gulma yang
tumbuh.
d. Pengendalian Hama

Pengendalian hama tidak dilakukan karena tidak ada hama yang terdapat

pada tanaman kangkung.

6. Pemberian F mN\VERSlTAS ANDALAS
Apllkas POC NASA dilakukan dengan cara penyemp?gt n menggunakan

hand sprayer. Aplikasi POC NA | pel 11-16“ ni sesuai de gan konsentrasi
yang dicobakan; Pengapli aitupada umdr 1 hari sebelum
tanam, 9 dan 18 hari set ’enggunaan POC NASA dilakukan
dengan cara menyempra ingga tanaman basah

merata.

7. Pemanenan | ¢ i
Panen dilakukan s

dengan cara me \ . ) panen untuk menjaga

kangkung tetap s&sﬁ ”«t/‘ uh atau merendam

-lvl“F

lah tanam (HST),

bagian akar di_dale otoran ye @ enempel pada

L me\“
N S~

tanaman.

E. Pengamatan

Pengamatan dilakukan 7 hari setelah tanam. Tanaman sampel ditentukan
secara acak, setiap petak percobaan diambil 5 sampel tanaman. Sedangkan variabel
yang diamati dalam penelitian ini adalah:

1. Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur dari pangkal tanaman sampai ujung daun dengan
menggunakan penggaris. Data yang didapatkan kemudian dicatat dan
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dikelompokkan sesuai dengan kode atau label yang tertera pada tanaman tersebut.
Pengukuran dilakukan 7 hari sekali.

2. Diameter Batang (mm)

Diameter batang diukur dengan menggunakan jangka sorong, bagian yang
diukur adalah pangkal batang. Pengamatan ini dilakukan 7 hari sekali dan Data
yang didapatkan kemudian dicatat dan dikelompokkan sesuai dengan kode atau
label yang tertera pada tanaman tersebut.

3. Jumlah daun (helai)

Daun yang dihi
yang kuning dan layu
dilakukan 7 har sgkali. Data yang did emudian dicatat dan dikelompokkan

elah terbuka sempurna, daun

\ 4
- menguning tidak diperk

{ngkan: |Pengamatan  ini

sesuai dengan kode atau lab tersebut.

4. Lebar Daun|Terleba

de daun terlebar pada satu

Pengamatan dila
tanaman yang terletak pada bagjen te g ang diukur lebarnya dipilih
helaian anak daun yang paling |

‘ 7

ar dan ang didapatkan kemudian dicatat dan

dikelompokkan 'sesuai 1 kode | anaman tersebut.
- ()

5. Panjang Daun Ter,
Pengama
yang dipilih adalah daur y

mengukur dar\aﬂ

dikelompokan sesuai label yang tertera pada sampel.

guad penggaris. Daun

!.w

- D2 a yang diperolah

AR

aman dengan cara
A AN

\UJ'

[]
ARI010

6. Berat Segar (gr)

Berat Segar yaitu berat keseluruhan bagian tanaman segar tanpa
pengeringan. Akar, batang dan daun tanaman yang telah dicuci kemudian ditiriskan.
Air yang masih melekat diangin anginkan lalu timbang secara keseluruhan.
Penimbangan ini dilakukan di akhir penelitian dengan menggunakan timbangan
analitik.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman kangkung darat berdasarkan hasil sidik
ragam memperlihatkan hasil yang berbeda nyata pada berbagai konsentrasi
pemberian POC NASA. Sidik ragam tinggi tanaman ditampilkan pada lampiran 5
dan data hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Kangkung Darat dengan Beberapa Konsentrasi Pupuk
Organik Cair NASA N ada ur 28 HST

Pembe onsentras
goKC NASA an (cm)
~2ml/l air 30,95 a
Iml/la 30,59 a
3 ml/l g 29,68 a
4 ml/l 27,51 a
0ml/lair % 21,03 b
KK = 10,15% n._ A
Angka—angka pada kolom yang samalehliKuti ecil yang sama berbeda tidak nyata

menurut Uji Lanjut DNMRT pada tardfj 30%6.

- ,
Pada Tabel 1 daj iIiha;' ada umur 28 hari
3 na konsen anik cair NASA,
i hm. : ml P ASA/L air dan data
rata-rata tinggi t an-ier i %- an-pada en ', _ . ml POC NASA/L
air mencapai BM,( : " ai ) 359 cm, 3 ml POC
NASA/L air 29,63 cm, 4 mI POC NASA/L air setinggi 27,51 cm. Pengamatan
tinggi tanaman yang terendah terdapat pada perlakuan 0 ml POC NASA/L air yaitu
21,03 cm.
Pengaruh yang berbeda nyata pada konsentrasi 0 ml POC NASA/L air
diduga karena kurangnya unsur hara yang tersedia, sekiranya tidak memenuhi

setelah tanam de

konsentrasi terba

kebutuhan nutrisi tanaman kangkung darat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Leiwakabessy dan Sutandi (2004) yang menjelaskan kurangnya unsur hara dapat
mengakibatkan hambatan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta
berpengaruh langsung terhadap produktivitas tanaman. Kurangnya unsur hara dapat
diatasi dengan pemupukan yang optimal dan berimbang. Ketersediaan unsur hara
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yang cukup dapat meningkatkan penyerapan hara, air, dan mineral yang dibutuhkan
oleh tanaman.

Laju pertumbuhan tinggi tanaman kangkung darat dapat dilihat pada gambar
berikut:

Tinggi Tanamn (cm)

7 14 21 28

Umur Tanaman (HST)
=0 ml NASA/L Air==1 ml NASA/L Air=—2 ml NASA/L Air
3 mlI NASA/L Air—4 ml NASA/L Air

Gambar 1. Laju peftumbuhan

yang asam mempenga ertumbuhan-tanama 1ingga ti z.man tidak dapat
tumbuh dengar?ﬁ(&l\éﬁniwmm ng diberikan. Hal
tersebut juga sesuai dengan pendapat Rao (1994) & Purwowidodo (1992) pupuk
organik cair mengandung unsur kalium yang berperan penting dalam setiap proses
metabolisme tanaman, yaitu dalam sintesis asam amino dan protein dari ion-ion
ammonium serta berperan dalam memelihara tekanan turgor dengan baik sehingga
memungkinkan lancarnya proses metabolisme dan menjamin kesinambungan
pemanjangan sel. Oleh penulis yang sama bahwa unsur Fosfor berperan dalam
menyimpan dan memindahkan energi untuk sintesis karbohidrat, protein, dan
proses fotosintesis. Senyawa-senyawa hasil fotosintesis disimpan dalam bentuk

senyawa organik yang kemudian dibebaskan dalam bentuk ATP untuk
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pertumbuhan tanaman. Asam humat dan asam fulfat serta zat pengatur tumbuh yang
terkandung dalam pupuk organik cair akan mendukung dan mempercepat
pertumbuhan tanaman.

PT. Natural Nusantara (NASA) menyatakan bahwa kelebihan dari pupuk
organik cair adalah secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak bermasalah dalam
pencucian hara, dan mampu menyediakan hara yang cepat dan dapat memacu
pertumbuhan tanaman, merangsang pembungaan dan pembuahan serta mengurangi

kerontokan bunga dan buah dalam kemasan produk tersebut.

B. Jumlah Daun

{VERSITAS ANDA =
Berdasa lﬁﬁ_h “analisis ragam terhadapj ’daun tanaman kangkung

darat, diperoleh 'Es{l'l bahwa pemberiankensen asi POC NASA b rpengaruh nyata

terhadap rata-rata jumlah d
dilihat pada Tabel 2.

. Data hasil analisis dapat

Tabel 2. Jumlah Daun : Beberapa Konsentrasi
PupukiOrganik Ca aUmur 28 HST

Pemberian Konsentrasi

a
...... a
a
a
b
KK =4,08% P~
Angka-angka pada kolom- a berbeda tidak nyata

menurut Uji Lanjut DNMRT pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2, konsentrasi 0 ml NASA/L air menunjukan hasil yang
berbeda nyata, hal ini diduga karena kandungan hara pada tahah yang cenderung
rendah tidak mampu memenuhi kebutuhan serapan tanaman. Sedangkan pada
perlakuan 1, 2, 3 dan 4 ml NASA/L air tidak didapatkan perbedaan yang nyata,
dengan demikian konsentrasi terbaik ditunjukan pada perlakuan 1 ml POC NASA/L
air.

Hal ini membuktikan bahwa pemberian pupuk organik cair NASA mampu
meningkatkan proses fotosintesis yang akan yang berkaitan erat dengan tinggi
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tanaman sehingga mempengaruhi pertumbuhan daun, semakin tinggi tanaman
maka semakin banyak nodus pada batang sebagai tempat tumbuhnya daun. Salamah
(2013) yang menyatakan bahwa sedikitnya jumlah daun tanaman disebabkan oleh
kurangnya jumlah air dan unsur hara yang diserap oleh tanaman, sehingga dapat
menghambat proses fotosintesis dan transpirasi daun yang berakibat pada
penurunan jumlah daun.

Tabel 2 menunjukkan bahwa dengan pemberian berbagai konsentrasi POC
menghasilkan tanaman yang lebih tinggi dan jumlah daun tanaman kangkung darat

yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan tanpa POC. Hal ini disebabkan

dengan pemberian POC da \’ Q&@MI@ ‘==-l dan serapan unsur hara

terutama unsur hara N yang-sangat dlperlukan ta ama S ehingga tanaman dapat

ikemukakan oleh

-~~~ 1 .
< e ;'1,:‘ an klorofilyang diperlukan

memacu pertumbuhan vegetatifnya. . Se
(2001) bahwa unsur hara N ¢

dalam proses fotosintesis ‘ mbukian vegetatif tanaman.
~

arsono dan Sigit

L
-~

Pertumbuhan daun han [tanaman. Pada

pertumbuhan vegetatif unsur hara

1 tro
yang berkaitan enan fotosintesis yai
NASA terbuktl mp uplal

darat.

berperan adalah unsur

nitrogen. Menufut Wijaya (200 endorong pertumbuhan organ-organ

. Kandungan nitrogen pada POC

': aman kangkung

Daun adala v,,n daun merupakan

tempat mensmte ebagal cadangan
K ‘J ‘) +

makanan. Daun \emﬂtkk Wlé_f‘ﬂ‘_?nefaﬁukan fotosintesis.

Semakin banyak jumlah daun, maka tempat untuk melakukan fotosintesis akan

lebih banyak sehingga tanaman akan tumbuh dengan baik (Ekawati, 2006).
C. Lebar Daun Terlebar

Berdasarkan analisis menggunakan sidik ragam pertumbuhan lebar daun
terlebar tanaman kangkung darat bahwa taraf perlakuan berbagai konsentrasi pupuk
organik cair NASA (POC NASA) memperlihatkan adanya pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan lebar daun tanaman kangkung darat. Data hasil analisis lebar daun

terlebar dapat dilihat pada Tabel 3:



21

Tabel 3. Lebar Daun Terlebar Tanaman Kangkung Darat dengan Beberapa
Konsentrasi Pupuk Organik Cair NASA (POC NASA) Pada Umur 28
HST

Pemberian Konsentrasi pupuk Lebar Daun Terlebar (cm)

POC NASA
1 ml/l air 2,31 a
4 ml/l air 2,31 a
2 ml/l air 2,26 a
3 ml/l air 208 ab
0 ml/l air 153 b

KK =14,38%

Angka—angka pada kolom yang.sama-dii
menurut Uji LanjutfDNN :

ang sama berbeda tidak nyata

fid

perlakuan berbagai kansentrasi pupuk

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa
organik cair NASA (POC NA @n peng yang nyata terhadap lebar
daun terlebar berdasarka
ASA/L
ini tidak berbeda nyata jika dibanc

[

Rendahnya kandungan SN

5%, Dari- ata leBar daun terlebar
‘ -~
perlakuan 1 ml s apai 2.31 cm, namun
2, 3dan 4 ml NASA/L
SA/L air.

_pad: yang digunakan. mempengaruhi

air. Sedangkan hasil terendah d Jka uan 0 ml NA

pertumbuhan tanama 1gga ; enjadi kerdil dan

kebutuhan hara gwing arat. Hal ol ptiktikan adanya pengaruh

terhadap pemberian pupuk nm- JASA (POC NASA) te hadap lebar daun
' ' DJAJ ¢
terlebar tanaman\ke.r}gku 0. tapis Dila
N .
diberikan pengaruh yang terllhat nyata hanya pada perlakuan 3 ml NASA/L air.

pertumbuhan daum tidak memenuhi

L ing «mésmg “konsentrasi yang

Pertumbuhan lebar daun sangat dipengaruhi oleh tersedianya unsur N di
dalam tanah, yang mana kandungan N pada POC NASA terdapat 45.15% diduga
dapat memenuhi kebutuhan tanaman. Wijaya (2008) menyatakan bahwa pemberian
nitrogen pada tanaman akan mendorong pertumbuhan organ-organ yang berkaitan
dengan fotosintesis yaitu daun. Tanaman yang cukup mendapat suplai nitrogen
akan membentuk daun yang memiliki helai lebih luas dengan kandungan klorofil
yang lebih tinggi. Luas daun dipengaruhi oleh Nitrogen, kekurangan unsur hara
Nitrogen akan menyebabkan terganggunya pertumbuhan vegetatif yang akhirnya
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mempengaruhi laju fotosintesis pada tanaman. Berkurangnya laju fotosistesis akan
menyebabkan kecilnya luas daun yang terbentuk (Kasini, 2012)

Menurut Hariyanto (2006) bahwa penggunaan bahan organik yang cukup
efektif akan berpengaruh dalam memperbaiki sifat tanah, kimia, baik fisik maupun
biologis tanah, sehingga akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan akar tanaman. Proses fotosintesis yang berjalan dengan cepat dalam
waktu relatif singkat dapat diperoleh hasil-hasil fotosintesis yang lebih banyak,
sehingga dapat diperoleh tanaman dengan pertumbuhan yang cepat. Kondisi ini

disebabkan pada daun yang luas maka kandungan air daun, akumulasi fotosintat

dan penumpukan mater &agﬁsla;\ug x% akm meningkat.

D. Panjang Daun Terpanjang

Berdasatkan hasil @ menggunakan sidik ragam bahwa
: NASA (POC

pemberian perlakuan be

4 ml/l air | g 12,13 a
0 ml/l air 9,47 b

KK = 8,62%

Angka—angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut Uji Lanjut DNMRT pada taraf 5%.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pemberian konsentrasi pupuk organik
cair NASA pada tanaman kangkung darat jika ditinjau dari panjang daun yang
memberikan hasil terbaik yaitu pada perlakuan 2 ml NASA/L air, namun menurut
uji DNMRT taraf 5% tidak menunjukan perbedaan yang signifikan terhadap
perlakuan 1, 3 dan 4 ml NASA/L air. Hal ini menunjukan bahwa besarnya jumlah

konsentrasi pupuk yang diberikan tidak mempengaruhi pertumbuhan panjang daun
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pada tanaman kangkung, namun perbedaan yang yang terlihat pada perlakuan 0 ml
NASA/L air ini diduga karena tidak adanya konsentrasi yang diberikan sehingga
kebutuhan hara tanaman tidak terpenuhi sehingga menghambat pertumbuhan
tanaman.

Leiwakabessy dan Sutandi (2004) menjelaskan bahwa kurangnya unsur
hara dapat mengakibatkan hambatan bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman serta berpengaruh langsung terhadap produktivitas tanaman. Kurangnya

unsur hara dapat diatasi dengan pemupukan yang optimal dan berimbang.

Ketersediaan unsur hara yang cukup dapat meningkatkan penyerapan hara, air, dan

diameter batang

o pada variabel

Pemberia ‘ﬂ-
I [ g

KK =10,08%

Angka—angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut Uji Lanjut DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 5 berdasarkan uji DNMRT 5% menunjukan pengaruh yang
nyata pada perlakuan 0 ml NASA/L air. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya
konsentrasi pupuk organik cair NASA yang diberikan pada tanaman kangkung
sehingga kebutuhan hara tanaman tidak terpenuhi sehingga pertumbuhan dan
perkembangan tanaman terhambat. Leiwakabessy dan Sutandi (2004) yang
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menjelaskan kurangnya unsur hara dapat mengakibatkan hambatan bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta berpengaruh langsung terhadap
produktivitas tanaman. Namun pada konsentrasi 1, 2, 3 dan 4 ml POC NASA/L air
tidak menunjukan perbedaan yang signifikan. Jika ditinjau dari segi angka
berdasarkan uji F taraf 5% perlakuan 2 ml NASA/L air menunjukan hasil terbaik.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Herdian (2013) Dalam penelitiannya
menyatakan Konsentrasi POC NASA berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman tomat, diameter tanaman, jumlah buah dan berat
pertanaman dijumpai pada konsentrasi POC NASA 2 ml/Itr air.

Kandungan unsur Makro r&rLdfilil. Qa:p Mj\lk[o sangat rendah pada tanah yang

—

digunakan dala penelxtlan ini“mengakibatkan- pertum%han tanaman kangkung

darat menjadi terhambat pada perlakuans@uml NASA/L Air. [Dengan adanya

perlakuan pemberian POC NASA kandungan-hara yang, dibutuhkan tanaman dapat
terpenuhi, baik kebutuhan hara mikro maupun makro. Halini sesuai, dikarenakan
POC NASA mengandung unsutghara mikro tinggi yang sangat }plibutuhkan oleh
tanaman kangkung darat.

Kandungan Nitrogen ak@ menyebabkan"air yang ada difbatang tanaman
tidak dapat me&guap dan akan“irenyebabkan bagian-bagian tersebut akan tetap
basah dan serap'gm Nitrogen yang meningkat menyebabkan keputuhan Nitrogen
pada fase vegetatl}‘tqnaman akan tercukupi sehingga akan memfhgkatkan biomassa
tanaman (Nurshanii; 2009) 'Ké‘leb*rhag\arl puperkﬂ‘f’ganlk cairadalah secara cepat
mengatasi def|5|eﬂs| hara tld_,lg.bergqle\sﬁh dalam pencuc )}«hara dan mampu
menyediakan hara yaﬁg @p&%gmmmmmﬂn Vegetatif kangkung
darat akan maksimal karena kebutuhan unsur hara yang terpenuhi dengan
pemberian pupuk organik cair.

Dari pernyataan diatas diduga bahwa rendahnya hasil pada perlakuan 0 ml
NASA/L air dipengaruhi oleh kurangnya ketersediaan hara di dalam tanah.
Kangkung darat merupakan tanaman herbaceous dan pertumbuhannya sangat
tergantung oleh air yang dapat diserap oleh tanaman, dimana ketersedian air dalam
tanah di pengaruhi oleh permeabilitas tanah. Permeabilits tanah sangat dipengaruhi

oleh struktur, tekstur dan bahan organik tanah. POC NASA mampu memperbaiki
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struktur, tekstur dan bahan organik tanah sehingga dapat memperbaiki

permeabilitas tanah.

F. Berat Segar

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan sidik ragam pada
pemberian perlakuan konsentrasi pupuk organik cair NASA (POC NASA)
menunjukan adanya pengaruh yang nyata terhadap berat segar tanaman kangkung
darat. Data hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Berat Segar Tanaman K arat dengan Beberapa Konsentrasi
Pupuk Qrgani I mur 28 HST
P p— WAS |
Pembefian Konsentrasi pupuk

Berta Se r (ar)

POC NASA
1 ml/l air 577,0
2 ml/l ¢ 501,67 a b

3ml/l 430,3 ab c

4 ml/l

KK = 17,97%
Angka—angka padz Aol kuti ecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut Uji Lanju

Dari tab ml NASA/L air
mencapai 577 g ngkung darat di
Sumatra Barat sedangkan pada
konsentrasi anJu a { en kan produksi yang
terbilang baik J<ka~d}ha , . kangkung darat

di Sumatra Barat. Namun pada konsehtrasi 3 dan 4 ml NASA/L air menunjukan
adanya penurunan berat segar, hal ini diduga terjadinya kejenuhan hara pada
tanaman. Asandhi dan Koestoni (1990) bahwa pemupukan dengan konsentrasi
tinggi tidak selamanya memberikan manfaat terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman.

Tingginya berat segar pada perlakuan 1 ml NASA/L air berhubunga erat
dengan jumlah daun, luas daun, tinggi tanaman maupun diameter batang. Pada
beberapa faribel pengamatan diatas, perlakuan 1 ml NASA/L air menunjukan nilai
rata-rata tertinggi. Hal ini membuktikan bahwa perlakuan pupuk organik cair
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NASA (POC NASA) dengan konsentrasi 1 ml NASA/L air adalah konsentrasi
terbaik dalam budidaya tanaman kangkung darat.

Hal ini disebabkan dengan pemberian POC NASA dapat meningkatkan
ketersediaan dan serapan unsur hara yang sangat diperlukan untuk pembentukan
senyawa organik seperti karbohidrat, protein dan lipida. Senyawa-senyawa tersebut
berperan dalam pembentukan organ-organ tanaman. Seperti dikemukakan oleh
Setyati Harjadi (2002) bahwa hasil metabolisme (karbohidrat, protein dan lipida)
digunakan tanaman untuk keperluan pembentukan dan pembesaran sel tanaman.

Bahwa tanaman akan tumbuh subur dan memberikan hasil yang baik jika unsur

hara yang dibutuhkannya an seimbang.

N\V AL

andung unsur hara Mikro-yanh 'tmq dan seimbang

sehingga mamp ,‘fnénsuplal kebutuhan pada tanaman kangkung darat. Dapat

-~~~ - .
ndungan unsur mikro yang dibutuhkan
“ “
-
-~
-~

dilihat pada analisis tanah

tanaman yang terdapat p gat rendah. Sehingga

"
et o o
dengan adanya|pemberiz IAS a@r gan hara pada tanah

menjadi tepat dan seimbang.

Sesuai dengan pernyata " ta 02), pada umumnya pupuk organik

mengandung hara makro N Ly pi mengandung hara mikro dalam

1 Py y

jumlah cukup Sebagai bahan

pembenah tanah pupu \ A ,1/ rakan permukaan
tanah (Crustlng Msan tanah serta
memperbaiki pe ' da [ al dra . Pemberis| pupuk organik
kedalam tanah dap



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakkukan dapat diamibil kesimpulan
bahwa: Pemberian POC NASA meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
kangkung darat. Konsentrasi terbaik adalah 1 ml/I air yang ditunjukan oleh semua
variable pengamatan yang diamati.

cair (POC NAS




28

DAFTAR PUSTAKA

Aditya, DP. 2009. Budidaya Kangkung. http://dimasadityaperdana.blogspot.com.
Diakses pada tanggal 3 agustus 2019.

Anggara, R. 2009. Pengaruh Ekstrak Kangkung Darat (Ipomea reptans Poir.)
Terhadap Efek Sedasi Pada Mencit BALB/C. Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro. Semarang.

Asandhi, A. A. dan T. Koestoni. 1990. Efisiensi Pemupukan pada Pertanaman
Tumpang Gilir Bawang Merah dan Cabai Merah. Buletin Penelitian
Hortikultura.

TA > AN

Ashari, S. 2008 FHortikulftiraYAspe Predsy [[Adonasia. 490.
- 5

BPS. 2017. Data Statistik Tanaman Holii a Indonesia. Badan Pusat Statistik.

Jakarta. -~
~a
. P~ .
Burhanuddin dan Nurman i -”1“.-‘-::--‘ an Pupuk Kandang dan
Kapur terterhadap n roduksiNilam pada Tanah Podsolik
Merah Kuning. danObat

Dewanto, F. G dan Londok, JJ
Organik: Terhadap Pro
Jurnal Zootek. Vol 32, (N

T agung Sebagai |Sumber Pakan.
¢ ,5__}Ta 13): Hal 1-8.

Direktorat Gizi'\Departen  Kese F Komposisi Bahan
Makanan.\B Larya Ak /
Djurah, D. 2007 : Darat.Medium Rancaekek.

Jurnal Holtikultura :

} . uh Pemupukan Anorganik dan

) C >/
Ie . . AN .
DWidjoseputro,(D.\IQQ_'_lL Pe : h Wdla, Jakarta.
Edi, S. 2013. Budidaya Tanaman Sayuran. http://jambi.litbang.deptan.go.id.
Diakses pada tanggal 28 Juli 2019.

Ekawati. 2006. Pengantar Agronomi. Fakutas Pertanian Gajah Mada. Yogyakata.

Fahrudin dan Fuat. 2009. Budidaya Caisim (Brassica juncea L.) Menggunakan
Ekstrak Teh dan Pupuk Kascing. Surakarta: Universitas Sebelas Maret.

Gardner, F. P., R. B. Pearce dan R. L. Mitchell. 1991. Fisiologi Tanaman
Budidaya. Terjemahan: Herawati Susilo. Ul Press, Jakarta.

Hadisuwito, S. 2007. Membuat Pupuk Kompos Cair. Agromedia Pustaka.
Jakarta.


http://dimasadityaperdana.blogspot.com/
http://jambi.litbang.deptan.go.id/

29

Hariyanto. 2006. Pengaruh Residu Herbisida Diuron dan Residu Pupuk
Berkelanjutan Terhadap Populasi Mikroorganisme pada Tanah Ultisol
Taman Bogo Lampung Timur. Skripsi. Universitas Lampung. Bandar
Lampung.

Harjadi, S. S. 2002. Pengantar Agronomi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka

Hasibuan, B. E. 2010. Pupuk dan Pemupukan. Fakultas Pertanian Universitas
Sumatera Utara. Medan.

Herdian D. 2013. Pengaruh Kosentrasi Poc Nasa dan Varietas terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Tomat (Lycopersium esculentum
Mill.). Teuku Umar Meolabuh. Aceh Barat.

Hidayat, M. 2011. Budidaya da ! ih-Kangkung. http://hortikultura
Jlitbang.@eptan.go! id/index:p raarn=tekhdlagi/isi teknologi&id_men
=4&id_submenu=19 &id=48. Dlakses pada tangg al 27 Juli 2019.

Huda, dan M. Khoirul. 2013. PembU: UK C ik Cair Dai Urin Sapi Dengan
Aditif Tetes (Molas .m.‘(?&:‘ psi. Semarang: Universitas
Negeri Semarang. ‘ “43:5

~ o~
Isnaini, M. 2006. Pertani ) arta.;Hal 247-248.

Kardinan, A. 2011. Pupuk Org
tanggal 4 Agustus 2019.

i{ 3 )://pocnasa.com. Diakses pada

Kasini. 2012. Re 1 Bokasi Jer. erhadapgPertumbuhan dan Hasil
Tanaman)Bayam pada Tanal a5 Tanjung Pura.

Leiwakabessy, F.Mada emlipukan. Departemen
[Imu Tanm m-- Mogor

Lingga, L. 2010.:Ce sm‘ .,.. \ ’! .' T. Ag Q|a Pustaka. 418.

\\\ Tl m ’B \\(/
Mahmoud, E., N. A. EI- T<a er, and P. Robin. 2 Effects of Different Organic

and Inorganic Fertilizers on Cucumber Yield and Some Soil Properties.
World Journal of Agricultural Science 5 (4): 408-414.

Maria, G. M. 2009. Respon Produksi Tanaman Kangkung Darat (Iphomea reptans
Poir.) Terhadap Variasi Waktu Pemberian Pupuk Kotoran Ayam. Jurnal
lImu Tanah 7(1): 18-22.

Marsono dan Sigit. 2001. Petunjuk Penggunaan Pupuk. Penebar Swadaya, Jakarta

Mebang., E. Santiya, dan P. Astuti. 2016. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair
NASA dan Pupuk Kandang Ayam Terhdap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Slada (Lactuca sativa L.). Universitas 17 Agustus 1945.
Samarinda.


http://pocnasa.com/

30

Moerhasrianto, P. 2011. Respon Pertumbuhan Tiga Macam Sayuran Pada
Berbagai Konsentrasi Nutrisi Larutan Hidroponik. Universitas Jember.
Jawa Timur.

Musnawar, E.I. 2003. Pupuk Organik. Penebar Swadaya, Jakarta.

Neli, S., N. Jannah, dan A. Rahmi. 2016. Pengaruh Pupuk Organik Cair Nasa dan
Zat Pengatur Tumbuh Ratu Biogen Terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Terung (Solanum melongena L.). Jurnal Agrifor volume 15.

Nurshanti, D. F. 2009. Pengaruh Pupuk Organik Terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Sawi (Brassica juncea L.). Jurnal Agribisnis. 1(1): 89-98.

Poewowidodo, 1992. Telaah Kesuburan Tanah. Penerbit Angkasa. Bandung
Pracaya. 2009. Beetanam sayur organik. Penebar Swadaya. Jakarta

Rao, S. 1994. Mikroorganisme dan Pertumbuhan Tanaman. Universitas Indonesia
Jakarta

Robbi, M. P dan Nurbiati. 2017. Pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). Fakultas
Pertanian UNRI. Riau.

Rukmana, R. 1994. Bertanam Petsai dan Sawi. Yogyakarta: Kanisius.

Limbah-Dolomit) Terh@dap Perubahan Beberapa Cirif Kimia Ultisol
[Skripsi]. Padang. Fakultas Pertanian Universitas Andalas. 957 hal.
R i
Salamah. Z. I. 2013. Pertumbuhan Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea Reptans)
Dengan Pemberian Pupuk Organik Berbahan Dasar Kotoran Kelinci, Jurnal
Bioedukatika. 1(1):1-96 him.

Safitri, N. Y. 2016. Kajian Kagakteristik dan Masa Inkubasi CLF-D (Campuran

Scholes, M. C., Swift, O. W., Heal, P. A. Sanchez, JSI., Ingram and R. Dudal. 1994.
Soil Fertility research in response to demand for sustainability. In The
biological managemant of tropical soil fertility (Eds Woomer, PI. and Swift,
MJ.) John Wiley & Sons. New York.

Sedayu, B. B., Erawan, I. M. S, dan Assadad, L. 2014. Pupuk Cair dari Rumput
Laut Eucheuma Cottonii, Sargassum Sp. dan Gacilaria Sp. Mengunakan
Proses Pengomposan. Jurnal Pascapanen Bioteknologi Kelautan dan
Perikanan. JPB Perikanan 9 (1): 61-68.

Siboro, E. S., Surya, E., Herlina, N. 2013. Pembuatan pupuk cair dan biogas dari
campuran limbah sayuran. Jurnal Teknik Kimia USU

Soepardi, G. 1983. Sifat dan Ciri Tanah. Fakultas Pertanian Institut Pertanian
Bogor. Bogor.

Sofiari, E. 2009. Karakterisasi Kangkung varietas sutera berdasarkan panduan
pengujian individual. Buletin Plasma Nutfah, 15(2): 49- 50.



31

Stevenson, F. T. 1982. Humus Chemistry. John Wiley and Sons, Newyork.

Sugito, Y., Y. Nuraini, dan E. Nihayati. 1995. Sistem Pertanian Organik. Faperta
Unibraw. Malang.

Sutanto, R. 2002. Pertanian Organik. Kanisius, Yogyakarta
Sutedjo, M. 2010. Pupuk Dan Cara Pemupukan. Jakarta: Rineka Cipta.

Wijaya, K. A. 2008. Nutrisi Tanaman sebagai Penentu Kualitas Hasil dan
Resistensi Alami Tanaman. Prestasi Pustaka, Jakarta.

Wijaya, T. A., Syamsuddin, D dan Abdul, C. 2014. Keanekaragaman Jamur
Filoplan Tanaman Kangkung Darat (Ipomea reptans Poir.) Pada Lahan
Pertanian Organik KOnvensional. Jurnal HPT Volume 2(1). Universitas
Brawijaya. Malang.

Yulipriyanto, H. 2010. Biologi Tanah dan Strategi Pengelolaannya. Graha limu.
Yogyakarta.




32

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Percobaan Bulan Agustus — September 2019
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Lampiran 2. Denah Percobaan dan Ulangangan Berdasarkan Rancangan Acak
Kelompok (RAK)

C D A U
a
',

A ISITAS ANDALAS =
B
D

E C D
Keterangan: =0 ml POC NASA/1 Liter air

=1 ml POC NASA/1 Liter air
=2 ml POC NASA/1 Liter air
=3 ml POC NASA/1 Liter air
=4 ml POC NASA/1 Liter air

= (jarak antar kelompok) 75 cm
= (jarak daam kelompok) 50 cm
, I, 11 = Kelompok

TOEMUOW>
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Lampiran 3. Jarak tanamam dan luas bedengan
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Lampiran 4. Kandungan Unsur Pupuk Organik Cair NASA (POC NASA)

UNSUR JULAH
N 4.15%
P20s 4.45%
Ca 0 ppm
K20 0.12%
Mn 1931.1%
T 205
cI R, O WL170 8%
e
-
(0] o
pr o
0 7 pm
p
Cor
Sumber: http://de : -

SN T~
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Lampiran 5. Hasil analisis beberapa sifat kimia tanah ultisol Limau Manis

Parameter yang diukur Hasil analisis Kriteria
C-Organik (%) 1,68 Rendah
N-Total(%) 0,18 Rendah

CIN 9,33 Rendah

P tersedia (ppm) 1,24 Sangat rendah
P total (ppm) 491 Sangat rendah
KTK (me/100 g) 14,93 Rendah

Ca (me/100 g oV ERSITAS AND AT

Mg (me/100 s a2\l “

K Me/too g)l pe :

Na (me/100 J -

Al (me/100 g

Kejenuhan A

pH (H20)

pH (KCI)

Sumber: Safitri |2 )




Lampiran 6. Tabel Sidikragam

A. Tinggi Tanaman

37

Sumber db JK KT F-hitung F-tabel
5%
Kelompok | 2 22,85 11,42 1,42 | tn 4,46
Perlakuan | 4 200,45 50,11 6,23 | * 3,84
Galat 8 64,37 8,05
Total 14 2 e/ | =110,15%
— QNWERSITAS ﬁDALAQ
O S o L
B. Jumlah Daur E q
Sumber t‘r] ' a—] F-tabel
5 — 5%
i .
Kelompok L ‘ 0,97 97 [tn On 46
Perlakuan & 4 6,83~ | 384
Galat
Total 4 ,08%
tn = Berbeda tidak o =
* = Berbeda nyat ,"’\’T( KEDJAJAA N BANGS‘\
C. Lebar Daun TP o
Sumber db JK KT F-hitung F-tabel
5%
Kelompok | 2 0,10 0,05 0,53 | tn 4,46
Perlakuan 4 1,25 0,31 3,47 | tn 3,84
Galat 8 0,72 0,09
Total 14 2,07 KK = | 14,38%

tn = Berbeda tidak nyata




D. panjang Daun
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Sumber db JK KT F-hitung F-tabel
5%
Kelompok 2 1,36 0,68 0,64 | tn 4,46
Perlakuan | 4 24,07 6,02 5,68 | * 3,84
Galat 8 8,48 1,06
Total 14 33,91 KK = 8,62%

tn = Berbeda tidak nyata
* = Berbeda nyata

E. Diameter Bate

Sumber

Kelompok

Perlakuan

Galat

Total

tn = Berbeda tidak ny
* = Berbeda nyata

F. Berat Segar

-

{

S

>

Sumber ?fb&\ /_\ :" = 2-Rit t\ F-tabel
5%
Kelompok 2 48667,60 24333,80 3,88 | tn | 4,46
Perlakuan 4 141966,93 35491,73 5,66 | * 3,84
Galat 8 50157,07 6269,63
Total 14 240791,60 KK=1]17,97%

tn = Berbeda tidak nyata
* = Berbeda nyata
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Tanaman Kangkung Darat Gambar 2. Tanaman Kangkung Darat
Berumur 2 HST berumur 4 HST

Gambar 3. Tanaman Kangkung Darat Gambar 4. Tanaman Kangkung Darat
Berumur 7 HST Berumur 14 HST

Gambar 5. Tanaman Kangkung Darat Gambar 6. Tanaman Kangkung Darat
Berumur 21 HST Berumur 27 HST



